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Abstract: This research aims to describe the result of audio visual media to improve the creativity in drawing 
illustration of student Grade V SD Negeri Mojosongo III No. 235 Surakarta in the academic year of 2015/2016. This 
research is class room action research wich is conducted in two cycles. Every cycle consist of four phases, they are 
planning, action, observation, and reflection. The subjects are the teacher and student Grade V. There are 9 male and 
18 female students. Data collecting teknic by observation, interview, test and document study. Data validated by 
using triangulation technique wich consist of source data triangulation and data gathering method triangulation. Data 
analyzed teknic by interactive analysis model with four components. They are data gathering, data reduction, data 
showing andconcluding. Based on the result, it concludes that audio visual media can improve the creativity in 
drawing illustration applied in Skills and Culture Art subject. The increase is shown in the creativity test result. The 
first percentage of creativity is 33,33%. After conducting cycle I it increases to 70,37%. Then at cycle II it increases 
to 85,19%. 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan hasil penggunaan media audio visual untuk meningkatkan 
kreativitas menggambar ilustrasi pada siswa kelas V SD Negeri Mojosongo III No. 235 Surakarta Tahun Ajaran 
2015/2016. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus, dengan tiap siklus terdiri dari empat tahapan 
yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subyek penelitian adalah guru dan siswa kelas V 
yang terdiri dari 9 siswa putra dan 18 siswa putri yang seluruhnya berjumlah 27 siswa. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes. Teknik validitas data yang digunakan adalah 
triangulasi yang terdiri dari triangulasi sumber data dan triangulasi metode pengumpulan data. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah model analisis interaktif dengan empat komponen, yaitu pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
media audio visual dapat meningkatkan kreativitas menggambar ilustrasi dalam pembelajaran Seni Budaya dan 
Keterampilan pada siswa kelas V SD Negeri Mojosongo III No. 235 Surakarta tahun ajaran 2015/2016. Peningkatan 
kreativitas siswa diketahui dari hasil tes kreativitas yang dilaksanakan pada pratindakan, akhir siklus I, dan akhir 
siklus II menunjukkan peningkatan skor rata-rata kreativitas siswa yang pada pratindakan sebesar 33,33% 
meningkat menjadi 70,37%  setelah dilaksanakan siklus I, dan kemudian mengalami peningkatan kembali sebesar 
85,19% setelah dilaksanakan siklus II. 
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Seni Budaya dan Keterampilan me-
rupakan salah satu mata pelajaran yang ada di 
sekolah dasar. Pembelajaran Seni Budaya dan 
Keterampilan  (SBK) di SD meliputi Seni Ru-
pa, Seni Musik, Seni Tari dan Keterampilan. 
Pembelajaran SBK diberikan di Sekolah Dasar 
karena memiliki keunikan, kebermaknaan dan 
kebermanfaatan terhadap kebutuhan per-
kembangan siswa yang terletak pada pem-
berian pengalaman estetik dalam bentuk ke-
giatan berekspresi, berkreasi, dan berapresiasi. 
Saat ini mata pelajaran SBK di Sekolah Dasar 
masih dipandang sebelah mata dikarenakan 
pembelajaran SBK tidak begitu dibutuhkan 
untuk menarget akan nilai. Namun, diakui oleh 
guru seni tersebut bahwa pembelajaran SBK 
kurang optimal. Dengan pembelajaran SBK 
yang seperti itu menjadikan siswa kurang kre-
atif. Ngalimun (Utami Munandar, 2013: 45) 
mendefinisikan kreativitas adalah kemampuan 
yang mencerminkan kelancaran, keluwesan, 
orisinalitas dalam berpikir serta kemampuan 
untuk mengolaborasi suatu gagasan. Pada saat 
pembelajaran guru kurang memberikan masu-
kan ketika siswa sulit memahami materi yang 
diajarkan. Saat pembelajaran berlangsung, gu-
ru hanya mengawasi apa yang dikerjakan sis-
wanya. Hal ini membuktikan bahwa pembela-
ran SBK belum berjalan secara optimal. Proses 
pemblajaran SBK yang dilakukan akan meng-
hambat proses belajar siswa, apalagi akan 
menghilangkan nilai-nilai seni yang terkan-
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dung dalam SBK. Rendahnya kreativitas 
menggambar ilustrasi juga terlihat dari daftar 
nilai siswa yang masih banyak mendapatkan 
nilai kurang dari standar KKM yaitu 70. Dari 
27 siswa hanya 9 siswa (33,33%) yang me-
menuhi standar KKM dan 28 siswa (66,67%) 
yang belum memenuhi standar KKM.  
Menyadari hal tersebut peneliti mencari 
solusi untuk menyelesaikan masalah-masalah 
yang ada ketika menghadapi pembelajaran 
SBK, sehingga hasil yang didapatkan sesuai 
dengan apa yang diharapkan. Salah satu solusi 
penyelesaian masalah yang terjadi dengan 
menggunakan media pembelajaran. Sutarno 
(2009: 11) menjelaskan media adalah segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalur-
an pesan dari pengirim ke penerima pesan se-
hingga dapat merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian, dan minat siswa sedemikian rupa 
sehingga proses belajar terjadi.  
Media audio visual adalah media dapat 
menampilkan unsur gambar dan suara secara 
bersamaan pada saat mengkomunikasikan pe-
san atau informasi. Salah satu media audio vi-
sual yang dapat digunakan pada pembelajaran 
adalah media video. Media video adalah se-
gala sesuatu yang memungkinkan sinyal audio 
dapat dikombinasikan dengan gambar ber-
gerak secara sekuensial.Daryanto (2013: 86) 
menjelaskan bahwa video adalah suatu me-
dium yang sangat efektif untuk membentuk 
proses pembelajaran, naik untuk pembelajaran 
massal, individual, maupun kelompok. 
Berdasarkan uraian latar belakang ma-
salah dapat dirumuskan masalah pada peneliti-
an ini yaitu bagaimanakah hasil penggunaan 
media audio visual untuk meningkatkan krea-
tivitas menggambar ilustrasi pada siswa kelas 
V SD Negeri Mojosongo III No.235 Surakarta 
Tahun Ajaran 2015/2016?. 
Tujuan penelitian ini adalah Men-
deskripsikan hasil penggunaan media audio 
visual untuk meningkatkan kreativitas meng-
gambar ilustrasi pada siswa kelas V SD Negeri 
Mojosongo III No. 235 Surakarta Tahun 
Ajaran 2015/2016. 
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian tin-
dakan kelas yang dilaksanakan selama 2 siklus 
dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan tin-
dakan, observasi, refleksi. Subyek penelitian 
ini adalah guru dan siswa SD Negeri 
Mojosongo III No. 235 Surakarta tahun ajaran 
2015/2016 dengan jumlah siswa sebanyak 27 
siswa. Teknik pengumpulan data yang diguna-
kan adalah observasi, wawancara, dokumenta-
si, dan tes. Teknik validitas data yang diguna-
kan adalah triangulasi yang terdiri dari tri-
angularsi sumber data dan triangulasi metode 
pengumpulan data. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah model analisis interaktif de-
ngan empat komponen, yaitu pengumpulan da-




Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 
peningkatan kreativitas menggambar ilustrasi 
pada setiap siklusnya. Pada kondisi awal, nilai 
kreativitas menggambar ilustrasi siswa masih 
banyak yang belum memenuhi KKM. Data pe-
rolehan nilai kreativitas menggambar ilustrasi 
siswa pada kondisi awal dapat dilihat pada 
tabel 1. 
Tabel 1. Distribusi frekuensi data nilai 
kreativitas menggambar ilustra-
si pada kondisi awal 
No X F Persentase 
1 42-48 2 7,41% 
2 49-55 12 44,44% 
3 56-62 3 11,11% 
4 63-69 1 3,70% 
5 70-76 8 29,64% 
6 77-83 1 3,70% 
  27 100% 
Nilai Terendah  : 43 
Nilai Tertinggi  : 80 
Rata-rata   : 60,04 
KKM   : 70 
Ketuntasan Klaikal :33,33% 
 
Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa 19 
siswa atau 66,67% masih memperoleh nilai 
dibawah KKM dan hanya 9 siswa atau 33,33% 
yang mendapat nilai diatas KKM dengan rata-
rata nilai 60,04. Setelah penggunaan media 
audio visual, pada siklus I kreativitas siswa 
mengalami peningkatan. Data perolehan nilai 
kreativitas menggambar ilustrasi siswa pada 
siklus I dapat dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2. Distribusi frekuensi data nilai 
kreativitas menggambar ilustra-
si pada siklus I 
No X F Persentase 
1 49-55 1 3,70% 
2 56-62 4 14,81% 
3 63-69 3 11,11% 
4 70-76 14 51,86% 
5 77-83 2 7,41% 
6 84-90 3 11,11% 
  27 100% 
Nilai Terendah  : 53 
Nilai Tertinggi  : 90 
Rata-rata   : 71,44 
KKM   : 70 
Ketuntasan Klasikal :70,37% 
 
Pada siklus I siswa yang memperoleh nilai 
dibawah KKM adalah 8 siswa atau 29,63% 
dan 19 siswa atau 70,37% siswa sudah men-
dapat nilai diatas KKM dengan rata-rata nilai 
71,44. Indikator 80% siswa yang mendapat ni-
lai diatas KKM belum tercapai sehingga di-
lanjutkan ke siklus II. Data perolehan nilai kre-
ativitas menggambar ilustrasi siswa pada si-
klus II dapat dilihat pada tabel 3. 
Tabel 3. Distribusi frekuensi data nilai 
kreativitas menggambar ilustra-
si pada siklus II. 
No X F Persentase 
1 56-62 2 7,41% 
2 63-69 2 7,41% 
3 70-76 9 33,33% 
4 77-83 7 25,93% 
5 84-90 4 14,81% 
6 91-97 3 11,11% 
  27 100% 
Nilai Terendah  : 60 
Nilai Tertinggi  : 96 
Rata-rata   : 77,67 
KKM   : 70 
Ketuntasan Klasikal :85,19% 
 
Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui pada si-
klus II siswa yang memperoleh nilai dibawah 
KKM adalah 4 siswa atau 14,81% dan 23 sis-
wa atau 85,19% siswa sudah mendapat nilai 
diatas KKM dengan nilai terendah 60, nilai 
tertinggi 96, dan rata-rata nilai 77,67. Dengan 
ketuntasan ≥80% dinyatakan penelitian tin-
dakan kelas ini telah berhasil mencapai indika-
tor. Sehingga penelitian tindakan kelas tentang 
penggunaan media audio visual untuk me-
ningkatkan kreativitas menggambar ilustrasi 
pada siswa kelas V SD Negeri Mojosongo III 
No. 235 Surakarta dihentikan pada siklus II. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil pe-
ngamatan dan analisis yang telah dilakukan, 
maka penggunaan media audio visual dapat 
meningkatkan kreativitas menggambar ilustra-
si pada siswa kelas V SD Negeri Mojosongo 
III No. 235 Surakarta tahun ajaran 2015/2016. 
Data peningkatan kreativitas siswa dan per-
sentase ketutasan siswa dapat dilihat pada ta-
bel 4. 
Tabel 4. Perkembangan nilai kreativitas 
menggambar ilustrasi pada 





Siklus I Siklus II 
Nilai Terendah 43 53 60 
Nilai Tertinggi 80 90 96 
Nilai Rata-rata 60,04 71,44 77,67 
Ketuntasan(%) 33,33% 70,37% 85,19% 
Tabel 4 menunjukkan bahwa pada kondisi 
awal sebelum dilakukan tindakan ketuntasan 
siswa hanya 9 siswa atau 33,33%. Setelah 
penggunaan media audio visual pada pe-
laksanaan siklus I ketuntasan siswa menjadi 19 
siswa atau 70,37% dan pada siklus II me-
ningkat menjadi 23 siswa atau 85,19%. Pe-
ningkatan juga terjadi pada nilai rata-rata 
kreativitas siswa dalam menggambar ilustrasi. 
Pada kondisi awal rata-rata siswa 60,04, se-
telah dilaksanakan siklus I meningkat menjadi 
71,44 dan semakin meningkat pada siklus II 
menjadi 77,67. Selain presentase ketuntasan 
dan nilai rata-rata siswa, terjadi peningkatan 
pada aktivitas siswa. Pada kondisi awal skor 
aktivitas siswa adalah 1,8 dan termasuk 
kategori kurang baik. Setelah dilaksanakan tin-
dakan pada siklus I aktivitas siswa adalah 2,9 
termasuk dalam kategori baik. Selanjutnya pa-
da siklus II meningkat mejadi 3,4 termasuk da-
lam kategori sangat baik. Peningkatan tersebut 
menunjukkan bahwa penggunaan media audio 
visual dapat meningkatkan kreativitas siswa  
seperti pendapat Asyar Rayandra (Midun: 
2009) Media pembelajaran dapat merangsang 
peserta didik untuk berfikir kritis, mengguna-
kan kemampuan imajinatifnya, bersikap dan 
berkembang lebih lanjut, sehingga melahirkan 
kreativitas dan karya-karya inovatif. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas 
yang telah dilaksanakan dalam dua siklus da-
pat disimpulkan bahwa penggunaan media 
audio visual dapat meningkatkan kreativitas 
menggambar ilustrasi pada siswa kelas V 
semester II SD Negeri Mojosongo III No. 235 
Surakarta tahun ajaran 2015/2016. Hal ini ter-
bukti pada pada kondisi awal sebelum adanya 
tindakan nilai rata-rata kreativitas menggam-
bar ilustrasi siswa adalah 60,04 dengan per-
sentase ketuntatasan klasikal sebesar 33,33%, 
pada siklus I nilai rata-rata siswa adalah 71,44 
dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 
70,37%, dan pada siklus II nilai rata-rata me-
ningkat menjadi 77,67 dengan persentase ke-
tuntasan klasikal sebesar 85,19%. Dapat di-
lihat bahwa dengan menerapkan media audio 
visual ada peningkatan baik nilai rata-rata 
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